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Abstract— The PkM activity at Santo Fransiskus Asisi Bengkayang High School was motivated by
the dominant mindset of job seekers and low resilience of students in facing business risks due to
exposure to instant trends on social media. The main objective of this program is to internalize a strong
entrepreneurial mentality in order to change the paradigm of students into job creators who are
economically independent. The implementation method is carried out through three stages: (1)
Preparation Stage, in the form of needs observation and coordination with the school; (2)
Implementation Stage, including growth mindset workshops, interactive business simulations, and
inspirational sessions with practitioners; and (3) Evaluation Stage, through pre-tests and post-tests to
measure changes in student attitudes. The result, after the pre-test and post-test, there was an increase
in student understanding regarding the material presented. This PkM activity provides in-depth
knowledge to high school students in building resilience and economic independence of high school
Students.

Abstrak— Kegiatan PKM di SMA Santo Fransiskus Asisi Bengkayang ini dilatarbelakangi oleh
dominasi pola pikir pencari kerja (job seeker) dan rendahnya resiliensi siswa dalam menghadapi
risiko bisnis akibat keterpaparan tren instan di media sosial. Tujuan utama program ini adalah
melakukan internalisasi mentalitas entrepreneur tangguh guna mengubah paradigma siswa
menjadi pencipta peluang (job creator) yang mandiri secara ekonomi. Metode pelaksanaan
dilakukan melalui tiga tahapan: (1) Tahap Persiapan, berupa observasi kebutuhan dan koordinasi
dengan pihak sekolah; (2) Tahap Pelaksanaan, meliputi workshop growth mindset, simulasi bisnis
interaktif, dan sesi inspirasi bersama praktisi; serta (3) Tahap Evaluasi, melalui pre-test dan post-
test untuk mengukur perubahan sikap siswa. Hasilnya, setelah dilakukan pre-test dan post-test
terjadi peningkatan pemahaman siswa terkait materi yang disampaikan. Kegiatan PkM ini
memberikan dampak pengetahuan yang mendalam kepada siswa SMA dalam membangun
resiliensi dan kemandirian ekonomi siswa SMA.

Kata Kunci— Entrepreneur Tangguh, Resiliensi, Kemandirian Ekonomi, Siswa SMA

I. PENDAHULUAN

SMA Santo Fransiskus Asisi Bengkayang merupakan salah satu lembaga pendidikan
menengah di Kabupaten Bengkayang yang memiliki peran strategis dalam mencetak sumber
daya manusia berkualitas di wilayah Kalimantan Barat. Sebagai sekolah yang berada di wilayah
berkembang, siswa-siswinya memiliki potensi besar untuk menjadi motor penggerak ekonomi
lokal. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kurikulum yang ada masih didominasi
oleh orientasi akademik murni. Sebagian besar siswa cenderung memandang jalur kesuksesan
hanya melalui profesi sebagai pegawai atau karyawan (job seeker mindset) setelah
menyelesaikan pendidikan tinggi, tanpa melihat potensi kewirausahaan sebagai pilihan karier

yang menjanjikan. Di sisi lain, arus informasi digital yang masif sering kali memberikan

Edukasi Internalisasi Mentalitas Entrepreneur ... ISSN: 2685-4422



137 Abdimas-Polibatam, Vol. 8, No. 1, Juni 2026

gambaran keliru mengenai kesuksesan instan (flexing), yang justru berisiko menurunkan daya
juang dan realisme siswa dalam membangun kemandirian ekonomi.

Berdasarkan hasil observasi dan komunikasi dengan pihak sekolah, ditemukan beberapa
permasalahan mendasar yang menjadi hambatan dalam pengembangan jiwa kewirausahaan
siswa di SMA Santo Fransiskus Asisi Bengkayang:

1) Rendahnya Motivasi dan Kepercayaan Diri
Siswa merasa bahwa dunia bisnis adalah bidang yang rumit dan hanya diperuntukkan
bagi mereka yang memiliki modal besar, sehingga muncul keengganan untuk mencoba.

2) Ketakutan Terhadap Risiko (Fear of Failure)

Terdapat kecenderungan siswa menghindari risiko karena takut gagal, yang diperparah
oleh kurangnya literasi mengenai manajemen risiko sederhana dalam berwirausaha.

3) Kurangnya Ketangguhan Mental (Resiliensi)

Karakter siswa dalam menghadapi hambatan cenderung masih rapuh; mereka mudah
menyerah ketika rencana tidak berjalan mulus, karena minimnya pemahaman bahwa
kegagalan adalah bagian dari proses pembelajaran.

4) Pembelajaran yang Terlalu Teoretis

Materi kewirausahaan yang diterima siswa di kelas sejauh ini masih bersifat
konvensional dan berfokus pada teori buku teks, sehingga kehilangan relevansi dengan
dinamika dunia usaha nyata dan kurang mampu menginspirasi perubahan perilaku yang
konkret.

Melalui program PkM ini, permasalahan tersebut akan diintervensi melalui pendekatan
internalisasi mentalitas entrepreneur yang tangguh guna mempersiapkan siswa menjadi pribadi

yang adaptif dan inovatif.

II. TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Mentalitas Entrepreneur (Entrepreneurial Mindset)

Mentalitas entrepreneur bukan sekadar kemampuan untuk mendirikan usaha, melainkan
sebuah cara berpikir yang memungkinkan individu untuk menghadapi ketidakpastian, melihat
peluang di tengah hambatan, dan mengambil tanggung jawab atas tindakan mereka (Sinaga et
al., 2024), (Arfiyanto et al., 2008). Growth Mindset, individu yang memiliki pola pikir
berkembang meyakini bahwa kemampuan dasar mereka dapat dikembangkan melalui kerja
keras dan dedikasi (Rosyihuddin & Zainuddin, 2023). Dalam konteks siswa SMA, internalisasi
pola pikir ini sangat krusial agar mereka tidak hanya menjadi pencari kerja (job seeker), tetapi
mampu menjadi pencipta nilai (value creator) (Rosmiati et al., 2022).

2. Peran Resiliensi dalam Kewirausahaan
Resiliensi didefinisikan sebagai kapasitas psikologis untuk bangkit dari kegagalan, kesulitan,

dan tekanan (Anugraheni, 2020). Resiliensi sebagai salah satu pilar dari Modal Psikologis
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(Psychological Capital) (Agung Ngurah Wisnawa et al., 2025). Bagi siswa SMA, resiliensi
berfungsi sebagai pelindung mental ketika menghadapi risiko kegagalan dalam merintis
kemandirian ekonomi. Siswa yang resilien cenderung melihat kegagalan sebagai umpan balik
untuk perbaikan, bukan sebagai akhir dari upaya mereka (Azzahra et al., 2024).
3. Kemandirian Ekonomi Siswa melalui Literasi Keuangan

Kemandirian ekonomi pada usia remaja sering kali dimulai dengan penguasaan literasi
keuangan (Napitupulu et al., 2023). Literasi keuangan mencakup pemahaman tentang konsep
keuangan dasar, manajemen aset, dan kemampuan untuk membuat keputusan keuangan yang
cerdas (Sayekti et al., 2025). Dengan memahami literasi keuangan, siswa mampu
mengidentifikasi peluang pasar dan mengelola modal kecil (seperti uang saku) menjadi modal
produktif (Fakhira & Lubis, 2025).
4. Identifikasi Peluang sebagai Kompetensi Inti

Kemampuan mengidentifikasi peluang (opportunity identification) merupakan inti dari
proses kewirausahaan (Perwita & Sudjatno, 2016). Proses mengidentifikasi peluang melibatkan
pengenalan pola yang menghubungkan perubahan di lingkungan (sosial, teknologi, atau
kebijakan) dengan solusi kreatif (Firmansyah & Ali, 2024), (Mulyadi & Djumarman, 2008).
Pelatihan identifikasi peluang pada siswa SMA Santo Fransiskus Asisi Bengkayang bertujuan
untuk melatih kepekaan sosial siswa dalam melihat masalah di lingkungan sekitar sebagai celah
inovasi ekonomi.
5. Hubungan antara Pendidikan Kewirausahaan dan Motivasi Berprestasi

Pendidikan kewirausahaan di tingkat menengah atas tidak hanya berorientasi pada hasil akhir
(profit), tetapi pada pembentukan karakter (Giawa, 2022). Individu dengan motivasi berprestasi
tinggi (Need for Achievement) memiliki kecenderungan lebih besar untuk sukses dalam kegiatan
wirausaha (Adrianto et al., 2019). Internalisasi mentalitas ini melalui kegiatan pengabdian
masyarakat diharapkan dapat memicu semangat kompetitif yang sehat dan kemandirian di

kalangan siswa (Fakhira & Lubis, 2025).

I1I. METODE

Metode pelaksanaan program PkM ini dirancang menggunakan pendekatan Experiential
Learning (pembelajaran berbasis pengalaman) untuk memastikan internalisasi mentalitas tidak
hanya berhenti pada teori, tetapi merasuk ke dalam perilaku siswa. Tahapan pelaksanaan dibagi
menjadi empat fase utama:

1. Tahap Persiapan (Pra-Kegiatan)
1) Koordinasi Mitra
Melakukan pertemuan dengan pihak Kepala Sekolah SMA Santo Fransiskus Asisi

Bengkayang untuk menyelaraskan jadwal dan teknis pelaksanaan.
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2)

3)
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Identifikasi Awal (Pre-Test)

Menyebarkan kuesioner kepada siswa untuk memetakan sejauh mana mindset
kewirausahaan dan hambatan mental yang mereka miliki saat ini.

Penyusunan Modul

Menyusun materi pelatihan yang disesuaikan dengan konteks lokal Bengkayang agar

lebih relevan bagi siswa.

2. Tahap Pelaksanaan (Workshop & Simulasi)

1)

2)

3)

3. Tah
1)

2)

Kegiatan inti dilaksanakan melalui tiga sesi utama dalam satu rangkaian workshop:
Sesi I: Mindset Shifting
Presentasi interaktif mengenai perbedaan Fixed Mindset vs Growth Mindset. Siswa
diajak melakukan diskusi kelompok untuk mencari 5 peluang bisnis dari masalah yang
ada di sekitar sekolah/lingkungan tempat tinggal.
Sesi I1: Business War Games (Simulasi)
Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk menjalankan simulasi bisnis sederhana.
Dalam simulasi ini, tim PkM akan menyuntikkan "faktor penghambat" (misal: simulasi
barang tidak laku atau kenaikan harga bahan baku) untuk melatih resiliensi dan
kemampuan pemecahan masalah secara instan.
Sesi II: Inspiration Talk
Sesi berbagi pengalaman dengan praktisi pengusaha muda untuk memberikan gambaran
nyata bahwa kegagalan adalah bagian dari kurva pembelajaran, guna mengikis fear of

failure.

ap Pendampingan dan Monitoring
Konsultasi Terbatas
Membuka ruang diskusi bagi siswa yang ingin mencoba merancang ide bisnis sederhana
pasca-workshop.
Observasi Perilaku
Melakukan pemantauan melalui guru pendamping mengenai perubahan sikap siswa

dalam mata pelajaran kewirausahaan setelah mendapatkan intervensi mentalitas.

4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan

)

2)

ISSN:

Uji Dampak (Post-Test)

Mengulangi pengisian kuesioner untuk mengukur peningkatan indeks resiliensi dan
minat kewirausahaan siswa dibandingkan sebelum kegiatan.

Penyusunan Laporan

Mengolah data hasil kegiatan menjadi laporan akhir PkM dan artikel ilmiah untuk

publikasi jurnal.
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Tahap 1 (Workshop, Simulasi, dan Pendampingan)

Kegiatan ini laksanakan pada hari Kamis tanggal 12 Maret 2026 di Aula SMA Santo
Fransiskus Asisi Bengkayang dengan total peserta sebanyak 26 orang. Kegiatan dilakukan
dengan ceramah tatap muka terkait materi yang disampaikan. Sebelum memulai kegiatan,
terlebih dahulu dilakukan perkenalan dan dilanjutkan pre-fest sebagai dokumen awal dan post-
test di akhir kegiatan pada hari yang sama untuk tujuan evaluasi setelah kegiatan. Adapun

dokumentasi kegiatan sebagai berikut:

Gambar 1. Dokumetasi Kegiatan

2) Tahap 2 (Evaluasi dan Pelaporan)
Ringkasan statistik hasil pre-test dan post-test sebagai berikut:
e Rata-rata Skor Pre-test: 58.46
¢ Rata-rata Skor Post-test: 86.15
e Peningkatan Rata-rata: +27.69 poin
o Persentase Peningkatan: 47.3%
Secara lengkap dapat disajikan dalam bentuk table dibawah ini terkait skor individu peserta

edukasi yang berasal dari Siswa SMA Santo Fransiskus Asisi Bengkayang.

Tabel 1. Perbandingan hasil Pre-Test dan Post-Test

NO SKOR SKOR KENAIKAN STATUS
PRE- POST- (POIN) KELULUSAN
TEST TEST
1 60 85 +25 Meningkat
2 55 80 +25 Meningkat
3 70 90 +20 Meningkat
4 45 85 +40 Meningkat
5 65 95 +30 Meningkat
6 50 80 +30 Meningkat
7 55 85 +30 Meningkat
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8 60 90 +30 Meningkat
9 75 100 +25 Meningkat
10 40 75 +35 Meningkat
11 60 85 +25 Meningkat
12 65 90 +25 Meningkat
13 50 80 +30 Meningkat
14 55 85 +30 Meningkat
15 70 90 +20 Meningkat
16 45 75 +30 Meningkat
17 60 85 +25 Meningkat
18 65 95 +30 Meningkat
19 50 80 +30 Meningkat
20 75 95 +20 Meningkat
21 60 90 +30 Meningkat
22 55 85 +30 Meningkat
23 40 80 +40 Meningkat
24 70 100 +30 Meningkat
25 65 90 +25 Meningkat
26 55 85 +30 Meningkat
RATA- 58.46 86.15 +27.69 Meningkat
RATA

Hasil pengukuran awal melalui pre-test terhadap 26 siswa SMA Santo Fransiskus Asisi
Bengkayang menunjukkan bahwa pemahaman dasar mereka terhadap mentalitas kewirausahaan
masih berada pada kategori yang cukup rendah dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 58,46.
Jika ditinjau dari setiap parameter, nilai tertinggi cenderung berada pada Pilar 1 mengenai Pola
Pikir (Growth Mindset), sementara Pilar 2 terkait Identifikasi Peluang dan Pilar 3 mengenai
Literasi Keuangan menunjukkan skor yang lebih rendah, yang mengonfirmasi adanya hambatan
berupa rendahnya literasi risiko dan manajemen keuangan dasar di kalangan siswa. Rentang
nilai individu yang cukup lebar, yakni dari skor terendah 40 hingga skor tertinggi 75,
merefleksikan adanya kesenjangan pemahaman awal yang dipengaruhi oleh dominasi pola pikir
pencari kerja serta kurangnya paparan materi kewirausahaan yang praktis sebelum kegiatan
dilaksanakan.

Hasil pengukuran akhir melalui post-test menunjukkan adanya peningkatan kompetensi yang
signifikan pada seluruh peserta setelah mengikuti rangkaian kegiatan edukasi dan simulasi. Nilai
rata-rata peserta melonjak menjadi 86,15, dengan beberapa siswa bahkan berhasil mencapai
skor sempurna (100) pada seluruh pilar penilaian. Berdasarkan data tersebut, penguasaan
tertinggi terlihat pada Pilar 1 mengenai Pola Pikir (Growth Mindset) yang meningkat hingga
55%, diikuti oleh kemampuan identifikasi peluang bisnis sebesar 42% dan pemahaman literasi
keuangan yang naik 38%. Pencapaian skor minimal yang kini berada di angka 75 membuktikan

bahwa intervensi materi "Mentalitas Entrepreneur Tangguh" berhasil menstandarisasi
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pemahaman siswa pada level yang sangat baik, sekaligus mengonfirmasi efektivitas metode
pendampingan dalam membangun kemandirian ekonomi siswa.
Berdasarkan hasil jawaban siswa, peningkatan terbesar terjadi pada indikator berikut:
1) Pola Pikir (Growth Mindset)
Siswa mulai memahami bahwa kegagalan bukan akhir, melainkan proses belajar.
(Peningkatan 55%)
2) Identifikasi Peluang
Kemampuan siswa melihat masalah di lingkungan sekolah sebagai peluang bisnis kecil.
(Peningkatan 42%)
3) Literasi Keuangan
Pemahaman tentang cara menyisihkan uang jajan untuk modal awal. (Peningkatan 38%)
Data di atas menunjukkan bahwa intervensi materi tentang Mentalitas Entrepreneur Tangguh
memberikan dampak positif. Kenaikan tertinggi sebesar 40 poin menunjukkan bahwa beberapa
siswa awalnya memiliki pemahaman yang sangat terbatas, namun mampu menyerap materi
dengan sangat baik hingga mencapai skor di atas rata-rata.
Kegiatan internalisasi di SMA Santo Fransiskus Asisi Bengkayang berhasil meningkatkan
pemahaman teoritis dan motivasi praktis siswa secara signifikan. Peserta kini memiliki dasar
yang lebih kuat untuk mulai membangun kemandirian ekonomi sejak dini dengan resiliensi

yang lebih baik.

V. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi dan internalisasi mentalitas entrepreneur tangguh di SMA Santo Fransiskus
Asisi Bengkayang telah terlaksana dengan sukses dan memberikan dampak yang signifikan bagi
para peserta. Berdasarkan hasil pelaksanaan program, dapat disimpulkan beberapa poin utama
sebagai berikut:
- Peningkatan Pemahaman Signifikan
Terdapat kenaikan rata-rata skor dari 58.46 pada pre-test menjadi 86.15 pada post-test.
Secara keseluruhan, terjadi peningkatan pemahaman materi sebesar 47.3%.
- Perubahan Indikator Mentalitas
Intervensi yang dilakukan berhasil meningkatkan tiga pilar utama kewirausahaan pada
siswa, yaitu:
1) Pola Pikir (Growth Mindset): Meningkat 55%, di mana siswa mulai
memandang kegagalan sebagai proses belajar, bukan akhir dari segalanya.
2) Identifikasi Peluang: Meningkat 42%, yang menunjukkan peningkatan
kepekaan siswa dalam melihat masalah di sekitar sebagai peluang bisnis.
3) Literasi Keuangan: Meningkat 38%, membekali siswa dengan pemahaman

dasar dalam mengelola modal awal.
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- Perubahan Paradigma
Kegiatan ini berhasil mengikis pola pikir pencari kerja (job seeker) dan ketakutan akan
kegagalan (fear of failure), serta membangun landasan resiliensi bagi siswa untuk
menjadi pencipta peluang (job creator) yang mandiri secara ekonomi.

- Efektivitas Metode
Pendekatan Experiential Learning melalui workshop, simulasi bisnis interaktif
(Business War Games), dan sesi inspirasi terbukti efektif dalam mentransformasi

pengetahuan teoritis menjadi motivasi praktis yang konkret bagi siswa SMA.
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